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PENGEMBANGAN PUSAT SCMBER BELAJAR
JURUSAN PENDIDIKAN GEOGRAFI
FAKULTAS ILMU SOS{AL DAN EKONOMIL

PENDAHULUAN

Secara administrasi kegiatan suatu orgamsasi / Jembaga sangat didukung oleh
saersediaan  sarana  prasarana. Keglatan  painbelajaran  diperrurgan tingat
erxulizhan) juga tdak bisa terlepas dari sarana prasarana. Suatu kegiatan
ceriubiaban yang dirancang dengan baik, mengikutt kaidah yang berlaku,
—enggunakan metode vang canggh, dengan rumusan tyuan yang  baik
assemuanya itu tidak akan berhasil secara memuaskan bila tidak didukung oleh
astersediaan sarana prasars yang memadai.

Sarana belajar adalah segala peralatan dan perlengkapan untuk pelaksanaan
Troses belajar mengaar sesual dengan Jenis dan tingkat pendidikan yang
Ziselengearakan. Sedangkan prasarana belajar adalah suatu tempat atau ruangan
raneunan untuk melaksanakan program belajar dan mengajar. { Hartatl Sukirman.
2859 16y,

Oleh karena itu penyedizan sarana prasarana mutlak harus dilakukan, bask
secara mandirl maupun kerja sama dengan pihak lain. Sarana prasarana juga harus
Jimur penggunaannya schingpga tidak saling bersamaan, kecuali bila sarana
maupun prasarand sudah mencukupl sesuat dengan jumdah dosen dan mahasiswa
vang memeriukan. Sarana prasarana yang sudah tersediapun harus dipelihara /
dirawat secara baik agar tahan lama dalam usta penggunaannya, dan bagi vang
sudah tidak dapat dipergunakan juga harus segera dihapuskan dari daftar
mventaris dan harus diusahakan penggantinya,

Standar Nasional Pendidikan Bab VII pasal 42, ayat I menyebutktan, Setiap
satuan peadidikan wajib memiliki sarana yang meliputi : perabot, peralatan
pencdidikan, media pendidikan, buku dan sumber belgjor lainva, bahan habis
pakai, serta pelengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. Ayat 2 menyebutkan, Setiap satuan
pendidikan wajib memiliki prasarana vang meliputi lahan, ruang kelas, ruang
pimpinan satvan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang
perpustakaan, ruang laboratorivm, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang

kantin. instalasi daya dan jasa, tempat ofsh raga, tempat bertbadah, tempat



iL,

ermain, tempat berkreasi dan ruangftempat lan yang diperlukan untuk
Tenunjany proses pembelajaran yang teratur dan berkesinambungan (PP No. 19
Tahun 2005). Peraturan Pemerintah tergebut membuktikan akan pentingnya sarana
Jan prasarana dalam pendidikan.

Idiantara sedemikian banvak sarana dan prasarana yang harus ada di fakultas
Aaususnya di program studi adalah tersebut adalab sumber belajar. Makalah 1ni
2han mencoba melibat kemungkinan pengembangan sumber belajar di Jurusan

Pendidikan Geografl dengan menggunakan analisis Swot,

PEMBAHASAN
A Pengertian sumber belajar

Pusat Swmber Belajar ( PSB) adalah suatu tempat / ruangan yang berisl
bahan-bahan dan peralatan yang dapat dijadikan sebagal sumber belajar oleh
peserta belajar vaitz, mahasiswa, dosen, karyawan serta peminat lain baik dari
dalam fukultas maupun dac luar fakultas.
Pengertian lain yang lebih lengkap Pusat Sumber Belgyar adalah suat unit
dalam suatu lerpbaga (khususnya sekolah / universitas / perusahaan) yang
berperan mendorong efektifitas serta optimalisasi proses pembelajaran melalu
nenyelenpparaan berbagal fungsi yang meliputi fungsi layanan ( seperu
lavanan media, pelatihan, konsultasi, pembelajaran dan lain-lainnya) fungsi
pengadaan / pengembangan {produksi) media pembelajaran, fungs: penelitian
dan pengembangan, dan fungsi lain yang relevan untuk pemingkatan
efektifitas dan efesiensi pembelajaran (http /fwww teknologipendidikan).

Menurut konsep bari, pembelajaran adalah proses interaksi peserta
didik dengan sumber belgjar pada suaty lingkungan belajar, Konsepsi
demikian menuntut siswa aktf, responsive, aktv dalam mencart, memilih,
menemukan, menganalisa, menyimpulkan dan melaporkan hasil belajarmya.
Sistem belajar semacam ini hanva akan dapat tedlaksana dengan baik apabila
tersedia sumber-sumber belajar yang memadal dan dikelola oleh suatu
lembaga. Lembaga vang mengelola sumber-swmber belajar inilah yang disebut
dengan “Pusat Sumber Belajar”. Pusat sumber belajar perlu diorganisir,
diatur penempatan dan penggunaannya, dirawat agar selalu siap digunakan
dan ada tenaga yang mengelolanva. Laly apa vang harus diorgamsir, diatur,

digunakan, dirawat dan ditata sehingga siap setap akan digunakan. Menjawab



pertanyaan tersebut maka jawabannya adalah sumber belajar, lalu apa saja
sumber belajar itu 7 Sumber belajar dapat dikelompokan menjadi beberapa
vaity, pertama atas dasar wujudnya dibagi menjadi: pesan, orang, bahan, alat,
teknik dan lingkungan atau seting disingkat menjadi "pebatel”. Otang sebaga
sumber belajar mempunyal beberspa fungsi vaitu selain sebagai sumber
belajar sendin orang juga sebagai pencari, penyimpan, pengotah, pemakai dan
penyail pesan. Kedua atas dasar prosesnya, yaltu sumber belajar yang
direncanakan (lewrning resource by desion) seperti @ buku, transparasi, peta,
model dan sumber belajar yang memanfastkan {learning  resource by
utilization) sepertl : pabuk, sungal, gunung, pantal. ruang sidang dan
sebagainya.
B. Analisis SWOT Sumber Belajor Jurusan Pendidikan Geografi

Jurusan Pendidikan Geografi merupakan salah satu prodi yang
bermnaung dibawah Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonom: Universitas Negeri
Yogyakarta. Atas dasar analisis SHOT .

1. Potensi internal
Jurusan Pendidikan Geografi memiliki jumlah dosen dan
mahasiswa yang sangat banyak.
a. Jumlah dosen ada 22 crang
- Guru besar ada dua
- S3adadua
- S 2adail4
- § 1 ada empat (semua sedang menempuh S 2}
b. Jumlah mahasiswa kurang lebih 800 mahasiswa
c. Ada saiu tenaga administrasi dan satu sebagal tenaga laboran.
d. Hampir semua dosen aktif mengajar, membimbing, mengabdi
dan meneliti.
e. Ada sebagian besar dosen siap melakukan kegiatan bmbingan
kuliah lapangan.
f. Tersedia dua taboratorium yaitu laboratorium Geografi fisik dan
laboratorium klimatologi dan meteoralogi.
o. Tersedia beberapa bukuy, alat, media

h. Tersambungnya jaringan internet dan [an



1. Tersedia 10 komputer
Hal ini tenty saja menjadikan faktor yang sangat
menguntungkan bagi Jurusan Pendidikan Geografi unfuk
menciptakan sumberdaya manusia yang handal dan professional
dalam merencanakan, mengadakan, mengelola dan memaniaatkan
sumber belajar.
2. Kelemabhan Internal
a. Motivasi
Motivasi  vang  dimiliki sebagian dosen untuk
mengoptimalkan kinerja kurang karena berbagai faktor internai
dan eksternal. Dosen yang kurang memperhatikan
perkembangan iimu pengetahuan dan teknologi, dengan
kemajuan dan visi jauh ke depan senantiasa harus diingatkan
oleh pengurus jurusan atau teman sejawat yang menghendaki
adanya perubahan. Adanya rasa puas diri dan mengajar hanya
sekedar kewajiban tanpa hasil apa — apa perlu direkondisikan
dengan para dosen lain uniuk memajukan jurusan ferutama
ketersedizan sumber belajar geografi.
b. Pemabhaman misi dan visi
Terdapat kekeliruan pemahaman misi dan visi  Jurusan
dan fakultas yang dianggap sehagal  pajangan  atau
kelengkapan administrasi saja. Padahal misi dan visi dijabarkan
dalam bentuk tujuan — tujuan untuk mencapai pembelajaran
geografi, yang menyiapkan tenaga pendidik geograli frofesional
yang bernurani, cendekia dan mandiri.
¢. Penguasaan Teknologi
Perkembangan teknologl yang amat pesat tak dapat
dilkuti oleh semua dosen dan mahasiswa sehingga terjadi
kesenjangan antara peguasaan teknologi yang dimiliki pelatih

dengan teknologl pada era globalisasi
d. Dana
Diperlukan dana yvang cukup besar untuk pengembangan

sumber belajar yang berkualitas, untuk pengadaan peralatan / sumber



belajar yang dibutuhkan sesual materi pembelajaran ndak disediakan

dana yvanyg memadal.

2. Koordinasi
Kelemahan koordinasi berbagai komponen  dosen,

pengurus jurusan, tenaga laboran, pengurus fakuitas, bagian
akademik, bagian umum dan perlengkapan dan pengurus
universitas. Sehingga kebutuhan masing-masing program studi
sering terabaikan.

f. Ruang
Belum tersedia ruang khusus sebagal pusat sumber belajar,
karena ruang yang tersedia tersita untuk perkulizhan dan ruang
bersama yang bersifat umum, sehingga ruang sumber belajar
masih menjadi saty dengan ruang laboratorium dan ruang
perpustakaan jurusan.

g. Peralatan.
Paralatan dan sumber belajar yang lain belum memadai karena
disamping jumiahnya sedikit juga pada umumnya sudah
kedaluwarso.

3. Potensi
a. Peraturan Pemerintah Nomor @ 18 Tahun 2005
Standar Nasional Pendidikan Bab Vil pasal 42.

Ayat satu mengatakan © Setiap satuan pendidikan wajib mamiliki
sarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media
pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakali
serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang
proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.
Ayat dua menyebutkan : Setiap satuan pendidikan wajib
memiliki prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas, ruang
pimpinan, ruang gury, ruang tata usaha, ruang perpustakaan,
ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi,
ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat olah raga, tempat

beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan tempat Jzin



yang diperiukan untuk menunjang proses pembelajaran yang
teratur dan berkesinambungan { UU No. 19 Tahun 2005 ).
b. Kerja sama dengan iembaga lain
Kerja sama dengan lembaga lain telah dilakukan dengan
baik, seperti dengan UGM, LiPl, PEMDA, UNES, UNESA, UM,
UNS, UNJ, UPI, Volkanoiogl, Bandara Adisucipio dan lain
sebagainya. Kerja sama juga  dilakukan melalui internet dan
Konsolidasi langsung setiap kegiatan yang dilakukan oleh
beberapa perguruan tinggi, atau lembaga lain. Demikian juga
saat jurusan mengadakan pertemuan / kegiatan mengundang
mitra kerja daerah bila diperlukan untuk saling mendukung
proses pembelajaran
4, Tantangan Eksternal
a. Permintaan guru geografi yang profesional
Kondisi masvarakat Indonesia pasca reformasi terus
membaik demikian pula dalam bidang pendidikan, tentunya
akan memeriukan guru yang professional yang siap bersaing
dengan alumni perguruan tinggi yang lain.
b. Perkembangan Teknolog:
Pesatnya perkembangan teknologi  membutuhkan tenaga
pendidik yang mengenal sumber belajar yang baik ferutama
yang menggunakan media e fearning, IT dan mulli media
yang {ain. Qieh karena itu pendidik yang memiliki
kemampuan penguasaan teknologi baru sangat diperlukan.
c. Animo Masyarakat
Keinginan masyarakat untuk memasukkan putranya
menjadi mahasiswa di perguruan tinggi penyelenggara ¢alon
pendidik cukup menggembirakan, hal ini didorong oleh
adanya Undang-Undang Guru dan Dosen yang
memungkinkan  harapan untuk  hidup  yang  lebih

menggembirakan.
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PENGEMBANGAN PUSAT SUMBER BELAJAR
JURUSAN PENDIDIKAN GEOGRAFI

A. 5Sarana dan prasaranz

Setiap kegiatan pembelajaran baik di ruang kuliah maupun di
lapangan diperlukan sarana dan prasarana yang memadal agar
kegiatan tersebut dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Contoh
saat penyajian materi Alat komunikasi Elektronik namun tidak ada
peralatannya maka  mahasiswa tidak akan dapat menguasai
keterampilan tersebut. Banyak penyajian materi yang memeriukan
sarana dan prasarana. Hal ini tentu saja pihak jurusan melalui
pengajuan ke fakullas perlu menyediakan sarana dan prasarana
sumber belajar.

1, Gedung / ruang Pusat Sumber Belajar

Gedung / ruang sumber belajar akan lebih baik kalau di sediakan
secara Kkhusus tidak menempati laboratorium seperti selkarang ini.
Sebatknya berada diareal fakultas menyatu dengan gedung yang lain
dalam fakultas. Gedung ruang sumber belajar akan lebih baik dan mudah
terjungkan bila merupakan serentetan dengan ruang yang terdin dad
ruang-ruang kuliah. Gedung ruang sumber belajar harus aman mempunyai
akses jalan lebih dap satu bila bertingkat, ada jalur jalan darurat, haris
nyaman dan tenang jauh dari jalan raya, pasar atau tempat keramaian vang
lain. Ruang sumber belafar vang menyatu memudahkan bagi mahasiswa
untuk menjangkaunya, melokalisir kegaduhan mahasiswa dan kantor
pelayanan dan pimpinan. Akses menuju ruang sumber belajar harus
mudah, aman, nyaman dan tidek mengganggu mahasiswa lain yang sedang

mengikutl perkuliahan,




Proses belajar mengajar (kuliah) dengan menggunakan ruang sumber
belajar, akan memenuld standar yang baik bila dilaksanakan dalam ruang
tersendiri berdekatan dengan ruang sumber belajar vanyg didesain dalam
bentuk  kuliah Kklasikal, amn kelompok (teater), dilengkapi dengan
pendingin {AC), meja dan kuesi kuliah, meja kursi dosen. Peralatan yang
tersedia dalam ruang tersebut minimal harus ada jam dinding, white bourd,
penghapus, tempat alat tlis di papan, penggaris, OHP, LCD, pengeras
suara. Bila dibutuhkan juga harus terdia komputer, vidio, radio, tape serta
peralatan yang lain. Sebagai pelengkap untuk bidang studi tertenty harus
tersecdia peta, globe, atlas, grafik, tabel-tabel duta kependudukan dan
sebagainya dan disimpan dalam almari khusys.

Bila ruang sumber belajar merupakan tempat praktik, tempat uji,
tempat percobaan, berisi alat sesual dengan kebutuban laboratorium
{masing-masing program studi tidak sama}. maka pertu disediakan reany
tersendiri diantara ruang sumber belajar. Peralatan harus berfungsi seeara
buik dan sangat lengkap, dengan jumlah unit vang memadahi sesuai
dengan kebutuhan, siap dipergunakan oleh dosen maupun mahasiswa
untuk perkuliahan, uji coba, penelitihan, Ruang tersebut harus selabu sesuai
dengan kebuwhan, sesuai dengan perencanaan, tetap memperhatikan
standar keamanan, keselamatan dan kenvamanan kerja. Selain difengkapi
dengan peralatan sumber belajar sesuai dengan kebutuhan MASINE-Masing
Karakter mata kuliah, ruang tersebut juga harus dilengkapi dengan meja
kursi pengelola, meja Kursi kerja, tempat kerja, tempar cuci, termpat
menyimpan bahan dan alur, tempat buku, almari arsip dan sebagamnyva.
Laboratorium juga harus dilengkapi dengan pendingin, sistem sirkulasi

udara, penyinaran yang baik.
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Ruang Laboratorinm

Peralatan komputer dan perangkat lunak lainnya ditenipatkan hampir
pada setiap ruangan tersebul. Komputer disevogyakan dapat dipergunakan
oleh dosen, karvawan dan mahasiswa untuk keperluan  administrasi,
pengajaran, penelitian, pengabdian. Sekarang ini sudah banvak dosen
yang menggunakan media komputer ini untuk kuliah jarak jauh,
konsultasi, pemberian tugas, ujian dan sebagainya, Di dalam ruang sumber
belajar Hot Spor sudah dapat diakses dengan baik karena sudah disiapkan
oleh pergurean tinggi schingga mahasiswa dapat mengakses intcrnet
dimanapun dalam jangkauan jaringan pelayanan, sehingga komputer /
laptop yang sudah dimiliki oleh sebagian dosen dan mahasiswa dapat
dimanfaatkan untuk mempermudah proses belajar mengajar di ruang
sumber belajar. Tidak kalah pentingnya adalah perpustakaan. Ruang
perpustakaan harus mudal dicapal, letaknya harus dalam komplek utau
diantara ruang sumber belajar. Luas ruang perpustakaan harus memadai
sebanding dengan jumlsh mahasiswa dan dosen. Perpustakaan adalah
tulang punggung suatu lembaga pendidikan oleh karena i, ruang baca
harus pyaman, koleksi lengkap tertata rapi dan mudah dicari, penataan
dirancang secara sisternatis dan teratur. Pemeliharan perpustakaan harus
secara rutin, dengan pelayanan yang baik darl pukul 08.00 sampai dengan
pukul 19.00 selebihnya bisa diakses melalu internet. Perpustakaan adalah
ruang / tempat yang disiapkan, tersedia buku dan literatur sebagai sumber

belajar. Tiuku-buku yang tersedia di perpustakaan harus dikelola secara



khusus, tersentral dikelola oleh fakultas bagi literatur yang bersifat umum
dan ada sebagian buku-buku khusus disimpan di ruang sumber belajar
program studi. Bagi dosen dan mahasiswa yang memanfaatkan buku-buku
tersebut disediakan ruang khusus untuk membaca. Sumber belajar berupa
buku-buku biasanva jugs lersedia diktat, jumnal, majalah, buletin, surat
kabar, hasil penelitian juga tersedia hasil tulisan mahasiswa berupa laporan
praktikum, hasil kuliah lapangan, hasil uji coba dan sebagainya. Beberapa
buku bisa dipinjam tetapi buku tertentu hanya bisa dibaca di ruang baca.
Buku-buku yang tersedra harus ditata rapi, dikelompokkan menurut bidang
ilmu, diberi label dan registrasi / katalog, hal ini membatu memudahkan
pengunjung untuk mencan buku yang dibutuhkan. Ruang sumber belajar
ini seharnsnya juga disediakan katalog on fine dengan fasilitas pencarian
Judul buku dan pengarang, Sarana lain yang menunjang adalah komputer,
pitnter, jasa layanan foto copy, jasa layanan intemet, e maii, kesemuanya
iu untuk membantu dosen dan mahasiswa  mengakses buku-buku e
fearning, sumber-sumber informast dari luar fakultas, dan sumber dart
dalam negeri maupun luar negeri. Ruang vang ada harus mempunyai
peralatan meja kursi pengelola, mefa kursi pengunjung, rempat membaca,
sara penunjang, pendingin, peneranpan yang memadal, almari, rak buku
dann barus aman nyaman dan tidak mudah tergangeu keramaian /
kebisingan / kegaduhan dari luar ruang sumber belajar.
2. Jenis Sumber Belajar yang harus dindakan
Secara keilmuan Jurusan Pendidikan Geografl ilmu yang
didalarni dapat dikategorikan menjadi : a. Geografl Fisik, b. Geografi
Manusia, c. Geografi Teknik / Terapan. Oleh karena itu sumber belajar
yang harus disediakanpun harus melavant ketiga kategori keilmuan
tersebut. Adapun mata kultah yang terhimpun dalam ketiga kategori
tersebut adalah :
a. Geografl Fistik
Geografl fisik adalah rumpun ilmy geografi yang mempelajari
fenomena alam / kejadian alam teretama yang ada di bumi ini, baik

yairg ada atas bumi, dipermukaan buni mavpun didalam bumi.
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Mata kuligh yang tergabung dalam geografi fisik adalah :
1} Geologm
2} Mineralogi
3) Geomorfologi
41 Hidrologi
3) Pedolog)
6) Klimatologi dan meteorology
7} Oceanografl
8} Geografl lingkungan dan sumberdayva alam
b. Geografi social / geografi manuosiz
Geografl social / geografl manusia adalah sckelompok mata
kuliah yang mempelajari manusia meliputi, asal uwsul,
keberadaan, perubahan, tingkah laku, proses kehidupan, mata
pencaharian, system  kemasyarakatan,  system teknodopi,
kepercayaan, kesenian, hubungan dan komuaikasi dan
sebagainya yang kesemuanya itu memanfaatkan alam  dan
lingkungan untuk memperiahankan kehidupannya. Mata kuliah
tersebut diantaranyva
I} Geografl Pertanian
2} Geografi Budaya
3} Geografl transportasi
4} Geografl Politik
3} Geografl Pariwisata
6} {reografi Regional
7)1 Demografi
8) Geograli Penduduk
9y Antropologi
1) Sosiologi
11) Geografi Pembangunan
12) Geografl Kota
13} Geografl Desa
c. Geograft Teknjk
{teograll teknik adalah sekelompok mata kuliah dalam geografi

vang dalam proses pembelajarannya mengeunakan kaidah-kaidah

H



/ hukum ilmu pengetahuan alam, teknik, hitung-hitungan,
penpukuran yang kesemuanya terkait dengan ilmu matematika
dan ifmu past.
1) Demografl teknik dan terapan
23y Kartografi
3) 8IG
4) Konservasi
3) Fotogrametri
o) Citra Satelit
7y Penginderaan Jarak Jauh
8) Geograli pembangunan
d. Ilmu [ain
Hmu dimaksud adaalah yang mendukung perkuliah Pendidikan
Geografi, untuk mencapai tujuan yaitu lulusan calon pendidik
mata pelajaran geografi yang professional, bernurani, cendekia
dan mandiri, seperti :
Iy Bmu pendidikan
23 [lmu ilmu secial
3} dan sebagainya
Mehhat banyaknya mata kuliah baik untuk kelompok geografi
fisik, geografi social dan geografi teknik yang masing-masing punya
karakterisuk yang berbeda, maka memerlukan sumber belajar yang
cukup banyak pula, dan bervariasi sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan masing-masing mata kuliah. Dalam kesempatan ini tidak
disebutkan sumber belajar masing-masing yang diperlukan untuk
setiap mata kuliah,
3. Pengeloluan Sumber Belajar Jurusan Pendidikan Geografi
Dimaksud pengelolaan disini adalah mulai dari  pengadaan,
pengadministrasian, perawatan dan  pemeliharaan, penyimpanan, dan
penghapusan. Karena system kepegawaian di fakultas tidak menjangkau
sampal tingkat jurusan, maka pengelolaan sumber belajarpun menyatu dengan
kegiatan kepegawaian di fakuitas, sedangkan jurusan hanya sebagai user /
pemakai sumber belajar. Dengan kata lain dari perencanaan dilakukan oleh

jurusan dengan mengajukan kebutuhan surnber belajar namun dari pengadaan

i?



sampal dengan penghapusan dilakukan oleh fukultas melalni sub kepala
bagian umury dan perlengkapsn bersama dengan jurusan dan program studi
lain dajam satu fakultas.

Scdangkan sumner belajar yang memanfaatkan { leaming resources by
utility), jurusan telah bekerja sama dengan beberapa lenbaga pendidikan,
lembaga dan instansi [ain sepertl, kampus lapangan Bayat, Kampus
Karangsambung, Kampus Sangiran, Dataran tinggi Diens, Perkebunan Teh
Sambi, Parangtritis. Bromo dan sebagainyva, dan selama ini tidak ada kendala
karena hamper setiap tahun jurusan menggunakan sumber belajar tersebut,

IV.PENUTUP,
Dosen program studi dan jurusan merupakan ujung tombak dalam pelaksanaan
pembelajaran ( perkulizhan } oleh Karena itz sangat memerlukan sarana dan
prasarana yang memadal. Salah satu sarana dan prasarana tersebul adah sumber
belajar yang meliputi POBATEL. Dengan banyak dan aneva ragam mata kuliah
maka dalam penyediaan sumber belajarpun juga harus menvesuaikan kebutuhan
batk macaam maupun jumlahnya. Namun dalam kenyataan sumber belajar yang
ada cukup terbatas dan sudah berumur panjang terutama sumber belajar berupa
alat dan buku. Seharusnya program studi menginventaris kembali sumber belajar
vang sudah ada, berapa banyak yang masih bisa dipakai dan berapa yang harus
diperbaiki juga berapa yang harusdihapuskan. Dengan demikian jurusan dan
programt studi dapat mengernbangkan kebutuhan sumber belajar sesuai dengan
kebutuhan. Secara sumber daya manusia sangat memungkinkan, meskipun disana
sinl ada keterbatasan dan hambatan. Namun demikian hal ini juga tidek mungkin
merencanakan secara komplit umtuk jurusan sendir, karena bagaimanapun
keterkaitan dengan jurusan lain dan fakultas merupakan kendala birokrasi
tersendiri. Hal ini karena sarans dan prasarana bersifat fakulter, pengadaan dan
pemeliharaan serta penggunaannya harus secara fakulter, kecuali untuk sumber
belajar tertentu yang memang hanya dapar dimanfaatkan oleh Jurusan Pendidikan
Geografl. Karena makalah inl masih mempertanyakan “ kapan pusat sumber
belajar bisa terwujud 7, mungkin tingkat faluitas terlebih dahulu dan kemudian

menyusul untuk schizp jurusan. Semoga.
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